BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian
Objek (sasaran) penelitian ini adalah pegawai BjdaDM dan Organisasi
pada PT PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Bardeg yerletak di jalan Asia Afrika
no. 63 Bandung. Secara terinci objek penelitiasetent disajikan dalam bentuk table
berikut:
Table3.1

Rekapitulas Pegawai PT PLN (Persero)
Distribus Jawa Barat dan Banten

No Bagian Jumlah
1. | Deputi Manajer 2 orang
2. | Pengembangan SDM 8 orang
3. | Administrasi SDM 23 orang
Jumlah 33 orang

Sumber: Bagian Administrasi SDM PT P(Bé¢rsero)

Penelitian dilakukan di Bidang SDM dan Organisaseka berdasarkan
data yang diperoleh, tampak adanya masalah yaegaredlengan kajian penelitian
yang dilakukan, yaitu mengenai Moral Kerja Karyawgang dalam penelitian ini
merupakan variable terikat (variable Y ) dan Kongaesn sebagai variable bebas

(variable X).
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3.2. Metode Penéelitian
3.2.1. Metode Yang Digunakan

Untuk dapat melakukan penelitian, seorang pereitis menentukan metode
yang akan dipakai sehingga mempermudah langkatddngenelitian. Winarno
Surakhmad (1982:140) mengemukakan bahwa :

Metode merupakan suatu cara utama yang dipetganantuk mencapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaiapotbsis dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Qtama itu dipergunakan
setelah penyelidikan memperhitungkan kewajaranngiajai dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Metode penelitian merupakan prosedur, langkah ydigmpuh peneliti
dalam memperoleh data empirik serta mengolah damgamalisisnya guna
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan @enelada penelitian ini
terdapat dua variabel yang dihubungkan. Menurutdgeat Sugiyono (1994:7)
bahwa “ ....... penelitian asosiatif ini merupaksumatu penelitian yang mencari
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain”

Dalam sebuah penelitian perlu ditetapkan metodeeljpam yang akan
digunakan, karena metode akan menentukan baiknydasuatu penelitian dilakukan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif aisalitu metode yang melihat
hubungan antara 2 variabel atau lebih. Dalam patsdennya metode ini
menekankan pada studi untuk memperoleh informasigereai status gejala pada

saat penelitian dilakukan. Metode ini tidak hanyanmberikan gambaran terhadap

fenomena-fenomena tetapi juga menerangkan hubungarguji hipotesis, membuat
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prediksi serta menddapatkan makna dan implikagi slsatu masalah yang ingin
dipecahkan. Dalam hal ini Moh. Nasir (2003:54) netagkan bahwa :

Metode deskriptif adalah suatu metode dalametitestatus, sekelompok
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistemikiran atau apapun
suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuarpeaulisan deskriptif
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisasraseistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat sbrthungan antara fenomena-
fenomena yang diselidiki.

Metode ini juga dilakukan dengan menggunakan datapkrusahaan yang
kemudian dianalisis sehingga dapat dibuat kesinmputian saran. Alasan
dipergunakannya metode ini karena tertuju pada paham masalah yang ada pada
masa sekarang dan penyelidikan ini menuturkan, kiasifkasikan dan mengolah
data yang terkumpul.

Winarno Surakhmad (1994:140) mengemukakan tentaRgirc dari metode
deskriptif dirumuskan sebagai berikut :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@dagpada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula diseetode analitis).
3.2.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini membahas mengenai dua variabel yatiabel kompensasi
sebagai variabel independen atau variabel bebasndaal kerja karyawan sebagai
variabel dependen atau variabel terikat.

Untuk menghindari salah satu penafsiran terhaddpahigstilah yang

dipergunakan dalam penelitian ini, maka sebaikngaups perlu menjelaskan
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terlebih dahulu istilah-istilah yang akan dipergkerasesuai dengan judul penelitian

ini. Adapun istilah-istilah yang dipergunakan daerlp dirumuskan pengertiannya

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbeangs barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. (Malayu Hasibuan,:209p

2. Kompensasi merupakan suatu system yang digunaktuk mmenarik kandidat
agar mau bergabung ke organisasi, memelihara meetkp bekerja, dan
memotivasi mereka agar bekerja pada tingkat yanggiti (Gibson, 1996:328)

3. Moral kerja adalah suatu kondisi rohaniah atauaderiindividu tenaga kerja dan
kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yaegdalam pada diri
tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan konselaam tujuan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan. (Bejo Siswanto, 1989:26

Tabel 3.2
Penjabaran Variabd, I ndikator dan Sub Indikator
Variabel X (Kompensasi)

Variabe I ndikator Sub Indikator Skala
Kompensa: | a) Gaji 1. Ketepata Ordina
2. Waktu
3. Jumlah
b) Insentif 1. Bonus Ordinal

2. Penghargaan

. Jaminan Sosial Ordinal
. Jasa-jasa Kepegawaian
. Asuransi Tenaga Kerja

¢) Kompensasi Tambahan
(fringe benefit)

WN -




Tabd 3.3
Penjabaran Variabd, | ndikator dan Sub Indikator
Variabel Y (Moral KerjaKaryawan)
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Variabd

Indikator

Sub Indikator

Skala

Moral
Kerja
Karyawan

a) Disiplin

b) Tanggung Jawab

c) Kerja Sama

d) Antusiasme

e) Loyalitas

1.
2.

N =

. Kesediaan untuk melaksanak

. Kesediaan

. Kesediaan bekerja tepat waktu

. Mau bersosialisasi
. Menghargai pendapat/cara kerja

. Terbuka terhadap kritikan orang

. Minat
. Minat

. Semangat dalam mencari sol

Kehadiran ke tempat kerja
Ketaatan pada peraturan yang
berlaku

pekerjaan dengan
tanggung jawab
untuk
menanggung resiko

pent

bera

orang lain

lain

untuk  meningkatka
pengetahuan dan keterampilan

untuk mengutamaka
prestasi kerja

terhadap masalah pekerjaan

. Semangat untuk menyelesaikan

pekerjaan sebaik mungkin

Kesediaan untuk menjunjur

tinggi nama baik pribadi dan

perusahaan

Kesediaan untuk bersikap loyal

terhadap pekerjaan

Ordina

agrdlnal
uh

n

Ordinal

HOrdinal

JSi

gﬁ)rdinal
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f) Inisiatif 1. Kemampuan untuk mencoba hdbrdina
yang inovatif
2. Kemampuan untuk mencari cara
lain yang lebih baik

Tabe 3.4
Pemetaan Bulir Angket Variabel X
Kompensasi
No Indikator Nomor Bulir Jumlah
Positif Negatif

1. | Gaji 1,2,3,4 5 5

2. | Insentif 6,8 7 3

3. | Kompensasi Tambah 9,10,11,13,13,2,14 12

16,17,18,19,2(
Table3.5
Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
Moral Kerja Karyawan
No Indikator Nomor Bulir Jumlah
Positif Negatif

1. | Disiplin 1,2 3 3

2. | Tanggung Jawab 4,5,6,7 4
3. | Kerja Sama 8,9,10,12 11 5
4. | Antusiasme 14,15 13,16,17 5
5. | Loyalitas 18 19 2

6. | Inisiatif 20 1

3.2.3. Sumber Data Penéelitian

Sumber data penelitian adalah sumber data yanglukpe untuk penelitian.
Penulis menggunakan beberapa jenis dan sumberydatamenunjang kelancaran
penelitian dan untuk memperoleh informasi yang kapgdan baik mengenai objek

penelitian maupun hal-hal yang mendukung dalam peataln penelitian.
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Dengan memperhatikan operasionalisasi variabelardaka yang dibutuhkan
dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjagrls, yaitu :

1. Data Primer, merupakan sumber data yang diingimlegoat diperoleh secara
langsung dengan penelitian. Dalam penelitian imgyanenjadi sumber data
primer adalah karyawan PT PLN (Persero) Distrildasiar dan Banten.

2. Data Sekunder, ialah sumber data yang subjeknyak tithngsung
berhubungan dengan objek penelitian, tetapi sifatmgnya membantu dan
dapat memberikan informasi untuk bahan peneliftsata sekunder diperoleh
dengan cara membaca literatur-literatur serta [k yang ada

hubungannya dengan masalah yang akan diteliti dagampusunan skripsi.

3.2.4. Populas dan Sampel Penelitian
3.2.4.1. Populasi

Bila kita mengadakan penelitian, maka akan memeBrséjumlah data yang
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atgunadkan untuk pengujian
hipotesis. Dalam pengumpulan data ini maka kitanas@lalu berhadapan dengan
obyek yang kita teliti baik berupa benda, manusia dktivitasnya atau peristiwa
yang terjadi. Keseluruhan karakteristik dari semaigek penelitian itu disebut
populasi. Suharsimi Arikunto (1989:102) meneranghksmhwa “Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian apabila seseorangnimgeneliti yang ada dalam

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakarepigan populasi”.
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Selanjutnya pengertian populasi menurut Sudjan@2P8) adalah sebagai
berikut :

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mimdiasil menghitung atau
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengeteiakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas iygng dipelajari sifat-
sifatnya.

Jumlah karyawan PT PLN (Persero) Distribusi Jatem Banten Bagian
Sumber Daya Manusia dan Organisasi seluruhnyaladalzanyak 33 orang, data ini
didapat dari hasil wawancara dengan Kabag. SDM.
3.2.4.2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karstkeyiang dimiliki oleh
populasi yang dianggap representatif dan dapat kikwaluruh populasi penelitian.
Sugiyono (1992:51) mengemukakan bahwa “Sampel ad&lbagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut

Sesuai dengan pendapat diatas maka yang dijaddqangsi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT PLN (Persero) uesi Jabar dan Banten Bidang
Sumber Daya Manusia dan Organisasi. Karena jumiagaa populasi dalam
penelitian ini terbatas, maka penulis akan menggamaampel total artinya semua
anggota populasi diteliti. Berkaitan dengan hal tafia Winarno Surakhmad
(1985:100) mengemukakan bahwa adakalanya penedigianpel itu ditiadakan sama

sekali dengan memasukan seluruh populasi sebaggietaselama jumlah populasi

itu diketahui terbatas. Untuk penyelidikan deskirigeperti survey sampel yang



59

jumlahnya sebesar populasi seringkali disebut shntptl. Yang dijadikan

pertimbangan sampel total adalah :

1.

2.

3.25.

Jumlah populasinya sedikit hanya 33 orang.
Sumber data yang diperoleh memenuhi syarat unjalidan sampel total.
Keberadaan populasi dengan sampelnya berada #iuhggn yang terbatas

dan mudah dijangkau.

Teknik Pengumpulan Data

Mengingat pentingnya suatu data, maka dibutuhkaratusuteknik

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalakgamaan pengumpulan data

dalam rangka pengukuran dan pengujian hipotesiapéa teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sehaeydkut :

1.

Observasi

Observasi merupakan pengamatan terhadap objekitmendengan memakai
alat indera, terutama mata, dan membuat catatahpesgyamatan itu. Pada
penelitian deskriptif, observasi langsung bermanfaguk mengumpulkan
data dan informasi, baik mengenai aspek-aspek malateaupun tingkah laku
manusia. Dengan observasi diharapkan memperoleh ydaitg benar-benar

alami dari berbagai aktivitas subjek penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang dapatchya dan dianggap
perlu dalam memberikan keterangan data yang bengaoudengan objek
penelitian.

3. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data-aenelalui dokumen-
dokumen, brosur-brosur, majalah-majalah, dan laptaporan yang
mendukung masalah yang diteliti.

4. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan datdiseyang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan \&rigdng diteliti melalui
sumber bacaan yang menunjang terhadap penelitian in

5. Angket
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data yapgtdligunakan dalam
penelitian yang berupa serangkaian pertanyaan Yemgs dijawab oleh
responden yang alternatif jawabannya sudah disisademikian rupa.
Angket dipergunakan untuk memperoleh data primehingga data-data
tersebut dapat diolah dengan menggunakan statistik.
Pada penelitian ini digunakan angket tertutup ggfantidak memerlukan

alternatif jawaban lain selain yang sudah disediakaesponden tinggal

membubuhkan tanda (x) pada masing-masing altejaatéban yang dianggap tepat.



Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat dengan skala lima sikap

kategoriLikert.

Tabel 3.6
POLA SKORING KUESIONER SKALA LIMA
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Pernyataan Positif ( Pernyataan Negati-)
Alternatif Jawabal Bobot Alternatif Jawabal Bobot
Sangat Setuju (S 5 Sangat Setuju (S 1
Setuju (S 4 Setuju (S 2
Ragl-Ragu 3 Ragl-Ragu 3
Tidak Setuju (TS 2 Tidak Setuju (°'S) 4
Sangat Tidak Setuju (ST 1 Sangat Tidak Setuju (ST 5

Sumber : Sugiyono (2004:108)

3.25.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tepatkida angket yang tersebar.
Dalam uji validitas dilakukan dengan cara menglagigan skor tiap bulir item
dengan skor total.

Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah Producimént Correlation
(Subharsimi Arikunto, 1998:162) seperti berikut:

. ny XY (> x)(>Y)
T Y- xOH T Y - (v

Keterangan:

iung = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden

> X

= Jumlah skor item
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> Y =Jumlah skor total
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitestrumen angket
tersebut sebagai berikut:
1. Memberikan nomor pada angket yang masuk.
2. Memberikan skor pada setiap item sesuai debgaot yang telah ditentukan,
yakni dengan menggunakan kategori 5 skala likert.
3. Membuat tabel untuk mendapatBaXyY, ¥ X? > Y?harga sesuai dengan rumus di
atas,dengan mengikuti langkah-langkah sebagaiuierik
a. Menginput data skor setiap item angket (hxga
b. Mencari harga Y dengan cara menjumlahkan skal dari setiap item.
c. Menghitung harga X, dengan cara mengkuadratkan harga X.
d. Menghitung harggY, dengan cara mengkuadratkan harga Y.
e. Menghitung harga XY dengan mengikuti langkaigkah sebagai berikut:
* Mengalikan harga X untuk setiap item angketgan harga Y, sehingga
mendapatkan harga XY.
* Menjumlahkan harga XY sehingga mendapatkaigay XY
f.  Mensubtitusikan harga-hargaXY, YX? Y? ke dalam rumus, sehingga
diperoleh hargayy untuk tiap-tiap item angket.
g. Mengkonsultasikan hargg, dengan kriteria pengujiamiding > favel= valid,

rhitung< rtabe|: t|dak Va“d.
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Berikut rekapitulasi hasil uji validitas Variabel gompensasi) dan Variabel
Y (Moral Kerja Karyawan) yang secara teknis opemaasi dilakukan dengan
menggunakan program Excel.

Tabd 3.7
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X (Kompensasi)

Variabel X (Kompensasi)
Nomor Item
thitung tiabel Keterangan
1 0.889 0,632 Valid
2 0.791 0,632 Valid
3 0.784 0,632 Valid
4, 0.348 0,632 TidakValid
5. 0.784 0,632 Valid
6 0.788 0,632 Valid
7 0.783 0,632 Valid
8 -5.554 0,632 TidakValid
9. 0.783 0,632 Valid
10. 0.791 0,632 Valid
11. 0.670 0,632 Valid
12. 0.788 0,632 Valid
13. 0.675 0,632 Valid
14. 0.433 0,632 TidakValid
15. 0.670 0,632 Valid
16. 0.889 0,632 Valid
17. 0.791 0,632 Valid
18. 0.788 0,632 Valid
19. 0.788 0,632 Valid
20. 0.433 0,632 TidakValid

Sumber: data uji coba diolah (Lampiran)
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Tabel 3.8
Rekapitulas Hasil Uji Validitas Variabd Y (Moral Kerja Karyawan)

Variabd Y (Moral Kerja Karyawan)
Nomor Item
thitung tiabel Keterangan

1 0,868 0,632 Valid
2 0.792 0,632 Valid
3 0.772 0,632 Valid
4, 0.699 0,632 Valid
5. 0.812 0,632 Valid
6 0.718 0,632 Valid
7 0.387 0,632 TidakValid
8 0.868 0,632 Valid
9. 0.801 0,632 Valid
10. 0.792 0,632 Valid
11. -0.236 0,632 TidakValid
12. 0.801 0,632 Valid
13. 0.812 0,632 Valid
14. 0,868 0,632 Valid
15. 0.868 0,632 Valid
16. 0.801 0,632 Valid
17. 0.792 0,632 Valid
18. 0.792 0,632 Valid
19. 0.812 0,632 Valid
20. 0.801 0,632 Valid

Sumber: data uji coba diolah (L ampiran)

3.25.2.Uji Reliabilitas

Untuk mendapat memenuhi instrumen penelitian yédiagnga adalah selalu
dapat dipercaya (reliabel), maka digunakan ujiakglitas yaitu untuk mengetahui
ketepatan nilai angket, artinya instrumen peneliti@liabel bila diujikan pada

kelompok yang sama walaupun dalam waktu yang barbasilnya akan sama.

Teknik yang digunakan untuk mencari reliabilitasngan menggunakan

rumus “alpha” yaitu:
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rll

|

1-No.?
K }{ Z b } (Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

k-1 012

Keterangan:

r.11

k

= Reliabilitas instrumen

= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> 0,” = Jumlah varian butir

2
al

= Varians total

Langkah-langkah pengujian menggunakan rumus tgrsebagai berikut:

1." Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itengket dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Memberikan nomor pada angket yang masuk.

b. Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengarotbgang telah

ditentukan yakni kategori 5 skala likert.

Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemnuglimlah skor
tersebut dikuadratkan.

Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item ddrapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah stemn harus sama dengan

total skor dari setiap responden.
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e. Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiapoeslen untuk setiap item
kemudian menjumlahkan.
2. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demgenenggunakan rumus alpha
dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut:
a. Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas insten terlebih dahulu setiap item

tersebut dijumlahkan untuk mendapat nilai varigasidengan rumus sebagai

berikut:
2
X 2 _ z x ’
2 N oo 0
g, :T (Suharsimi Arikunto, 1999:110)
Keterangan:

0,” = Varians total

>X =Jumlah Skor
N = Jumlah peserta Tes

b. Langkah-langkah selanjutnya adalah melakukan hitpegan untuk
mendapatkan varians total.

c. Mengkonsultasikan+ dengan nilai tabel r product moment untuk mengetah
angket yang digunakan reliabel atau tidak. Apabijar.pel berarti reliabel
dan apabila 11< r wapel berarti tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), relitdsl kedua variabel

penelitian adalah sebagai berikut:



67

1. Reliabilitas Variabel X (Kompensasi)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nilalpha variabel X
(Kompensasi) sebesar 0,945. Nilai tersebut kemudikonsultasikan dengan tabel
r product moment. Berdasarkan taraf nyata = 0,0bNia 10, diperolehye Sebesar
0,632 sesuai dengan kriteria bahwa apabij@gt = 0,945> ranei= 0,632 dengan
demikian instrumen untuk variabel X dapat dikatai&iabel.

2. Reliabilitas Variabel Y (Moral Kerja Karyawan)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh digeh nilai alpha sebesar
0,962. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan @ngabel r product moment
berdasarkan taraf nyata = 0,05 dan N = 10. Se®rmgah kriteria bahwa apabila r
hiung = 0,962 > fper = 0,632 dengan demikian instrumen untuk variabedlapat

dikatakan reliabel

3.2.6. Teknik AnalisisData
Setelah data diperolelkemudian dilakukan analisis data dengan langkah-
langkahsebagai berikut:
a. Editing
Yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembaglaktdiisi oleh responden.
Pemeriksaan tersebut menyangkut kelengkapan pemgiangket secara

menyeluruh.
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b. Coding
Yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opsensegtiap item berdasarkan
ketentuan yang ada untuk memudahkan menganalisa dat
c. Tabulating
Dalam hal ini hasil coding dituangkan ke dalam kabkapitulasi secara lengkap
seluruh item tiap variabel. Membuat tabulasi titiik dari memasukkan data ke
dalam tabel-tabel dan mengatur angka-angka sehidggat dihitung jumlah
kasus dalam berbagai kategori.
d. Analisis Data
» Analisis deskriptif variabel penelitian, yaitu uktumemperoleh -gambaran
tentang variabel-variabel penelitian, ini dapaakiikan dengan bantuan tabel
persentase jawaban responden untuk setiap itersediap variabel penelitian.
Untuk mengetahui dan mengolah data dari angket yhsepar maka penulis
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah skor kriterium dengan menggunakemus:

SK=STxJBxJR (Sugiyono, 1994:81)

Keterangan:
ST = Skor Tertinggi
JB = Skor Bulir

JR = Skor Responden
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b. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk valia¥ dengan
jumlah Skor Kriterium variabel X untuk mencari juahlskor hasil angket

variabel X dengan menggunakan rumus:

Xi=X1+ Xo+ X3 ...+ X33

Keterangan:
Xi = Jumlah skor hasil angket
X1-X33 = Jumlah skor responden
c. Membuat daerah kategori kontinum
* Untuk mengetahui hubungan antara variabel X damabarY menggunakan

rumus korelasi Spearman Brown sebagai berikut:

2, 2 _ d2
D ILSED I S L] (Sidney Siegel, 1992: 256)

S 2/(x*v?)

Dengan ketentuan:

3 _ 3 _
=N N—ZT)( dan|zy2="N"N_
12 12

>X?

2Ty

Dengan ketentuan rumisIix dan) Ty sebagai berikut:

3 _ 3 _
>Tx = t-t dan | 2Ty= t-t (Sidney Siegel, 1997:256)
12 12
Keterangan:
T = Faktor Koreksi

t = Jumlah nilai yang berangka sama/kembar
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> Tx = Faktor koreksi variabel X
>'Ty = Faktor koreksi variabel Y
N = Banyak data

Harga koefisien korelasidfrdikonsultasikan pada tabel interpretasi tentang

batas-batas r untuk mengetahui derajat hubungar aatiabel X dan variabel Y

berikut ini:
Tabel 3.9
Klasifikasi Koefisien Korelasi
Batas-Batas Nilai r (Korelasi)
INTERVAL KOEFISIEN | TINGKAT HUBUNGAN
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat tinggi
Sumber: Sugiyono (2002:216)
Untuk menguji kebenaran dari hipotesis maka penmiengunakan
rumus:
N-2 : :
t=r. - (Sidney Siegel, 1997:263)
-r
Keterangan:

t = Distribusi Student (t student)
r¢ = Koefisien korelasi

N = Banyaknya sampel penelitian
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Dengan ketentuan:

Ho: p=0 korelasi tidak berarti, artinya tidak t@pat hubungan yang positif
antara variabel X dengan variabel Y

Ho :p# 0 Kkorelasi berarti, artinya terdapat hubungaoungan yang positif antara
variabel X dengan variabel Y

Hipotesis ditolak jika Hung < tanel berdasarkan taraf signifikasi = 0,95 dan derajat

kebebasan (dk) = N — 2, dalam hal lainnya hipotaisgsima.



